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ABSTRAK

Pengaruh Pemimpin dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri
Sipil Di Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Depok

Marlydiana
Universitas Terbuka
marlydiana79@gmail.com

Kata kunci: Pemimpin, Motivasi Kerja, Kinerja

Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan gambaran tentang pengaruh
perilaku pemimpin dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan
Perikanan Kota Depok. Penelitian ini bertujuan khusus menganalisis pengaruh
perilaku pemimpin terhadap kinerja dan motivasi pegawai, serta pengaruh motivasi
tethadap kinerja pegawai. Sehingga dapat dianalisis périlaku pemimpin dan motivasi
pegawai yang dominan terhadap pengaruh kinerja pegawai di Dinas Pertanian dan
Perikanan Kota Depok.

| Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 60 pegawai negeri sipil (PNS).
' Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis dengan
menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan penelitian kuantitatif.

Hasil dari penelitian ini adalah pemimpin dan motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pertanian dan Perikanan Kota
Depok, sehingga untuk meningkatkan kinerja pegawai maka Dinas Pertanian dan
Perikanan Kota Depok harus mengelola perilaku pemimpin dan motivasi secara

optimal.
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ABSTRACT

The Influence of Leaders and Work Motivation on The Performance Civil
Servants in The Departement of Agriculture and Fisheries Depok City

Marlydiana
Open University

marlydiana79(@gmail.com

Keyword: Leader, Work Motivation, Performance

The purpose of this study is to have a illustration of influence of the leader
behavior and work motivation on the performance civil servants in Departement of
Agriculture and Fisheries Depok City. This study focus on analyze the influence of
the leader behavior on employe performance. So that can be analyzed the leader
behavior and motivation of the dominant employe to influence of employe

performance in Departement of Agriculture and Fisheries Depok City.

This study use sixty responder from government officials and use survey and
interview process. Descriptive analysis and analyzed with Statistical Product and

Service Solutions (SPSS). The research method is quantitative research.

The result of this study is the leader behavior and motivation have positive
influence and significantly on the performance civil servants in Departement of
Agriculture and Fisheries Depok City. Thus, for increase employe performance hence
Departement of Agriculture and Fisheries Depok City should be manage the leader

behavior and optimal motivation.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil penelitian

Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Depok adalah organisasi pemerintahan
yang bertugas mengambil perumusan kebijakan teknis bidang tanaman pangan,
hortikultural, dan perikanan. Bidang Vproduksi tanaman pangan dan hortikultural
mempunyai tugas pokok melaksanakan tugas dinas lingkup peningkatan produksi,
sarana, dan prasarana tanaman pangan dan hortikultural, serta pengawasan
perlindungan tanaman. Pembentukan Kota Depok sebagai wilayah administrasi
baru di propinsi Jawa Barat ditetapkan dengan Undang-Undang Republik
Indonesia No 15 Tahun 1999.Berdasarkan Undang-Undang tersebut, dalam rangka
pengembangan fungsi kotanya sesuai dengan potensi dan guna memenuhi
kebutuhan pada masa-masa mendatang, terutama untuk sarana dan prasarana fisik
kota, serta untuk kesatuan perencanaan, pembinaan wilayah, dan penduduk yang
berbatasan dengan wilayah Kota Administratif Depok.

Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Depok bertugas melaksanakan
kewenangan desentralisasi di bidang pertanian dan perikanan serta memiliki fungsi
sebagai perumusan kebijakan teknis di bidang pertanian dan perikanan, pemberian
perizinan dan pelaksanaan pelayanan umum di bidang pertanian dan perikanan,
pembinaan terhadap unit pelaksana teknis di bidang pertanian dan perikanan, dan
pengelolaan urusan ketatausahaan.

Dalam struktur organisasi, Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Depok di

pimpin oleh seorang kepala dinas yang membawahi sekretaris, kelompok jabatan
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fungsional dan beberapa bidang lainnya. Susunan Organisasi Dinas Pertanian dan
Perikanan Kota Depok berdasarkan Perda Kota Depok No. 08 tahun 2008 tentang
Pembentukan dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah Pemerintah Kota Depok,

dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4.1

Susunan Organisasi

NO BIDANG SEKSI

1 Sekretaris Dinas a. Sub Bagian umum, perencanaan,
evaluasi dan pelapor

b. Sub Bagian Keuangan

2 Bidang Tanaman | a. Seksi Produksi Tanaman dan

Pangan & Holtikultura
Holtukultura b. Seksi Bina Usaha dan penyuluhan
tanaman pangan
3 Bidang perikanan a. Seksi produksi perikanan
Seksi bina usaha dan penyuluhan
perikanan

4 Bidang petemakan a. Seksi bina usaha, produksi dan
penyuluhan peternakan

b. Seksi kesehatan hewan dan
kesehatan masyarakat veteriner

5 Unit pelaksana Teknis
Dinas Rumah

Pemotongan Hewan

(UPTD RPH))

75



43343.pdf

NO BIDANG SEKSI

6 Kelompok Jabatan
Fungsional Penyuluh
pertanian  Lapangan
(PPL)

. Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Depok memiliki 66 orang
pegawai baik Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun Tenaga Honorer

Daerah (THD), berikut ini merupakan tabel jumiah Tenaga Honorer

Daerah (THD) sebagai berikut :
Tabel 4.2
Tenaga Honorer Daerah (THD)
NO |JABATAN GOLONGAN | JUMLAH
1 Kepala Dinas v 1 Orang
2 Sekretaris Dinas v 1 orang
Juls 7 orang
o 5 orang
3 Bidang TPH v 1 orang
1| 7 orang
1| | orang
4 Bidang perikanan v | orang
I 5 orang
o 1 orang
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NO | JABATAN GOLONGAN | JUMLAH
5 Bidang Peternakan v 1 orang
ITI 6 orang
I 3 orang
6 UPTD RPH IIL 3 Orang
II 1 Orang
7 PPL v 2 Orang
I 10 orang
I 5 orang

Inilah sekilas gambaran umum dari tempat penelitian di Dinas

Pertanian dan Perikanan Kota Depok. Untuk melibat lebih jelas

tentang struktur organisasinya, berikut ini merupakan struktur

organisasi Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Depok :
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I

tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki

validitas rendah” (Arikunto, 2006: 168)
4.2.2 Reliabilitas

“Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan scbagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut cukup baik” (Arikunto,
2006:178). “Instrumen dikatakan reliabel adalah jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
dan suatu variabel dikatakan reliabel jika memberi nilai cronbach’s

Alpha > 0,60” (Ghozali, 2006:45).

Tabel 4.3

Hasil Pengujian Reliabilitas

43343.pdf

Nilai Nilai standar
Variabel Cronbach Alpha Cronbach Alpha Keterangan
Kepemimpinan 0.817 0.600 Reliable
Motivasi 0.708 0.600 Reliable
Kinerja 0.745 0.600 Reliable

Sumber : Pengolahan Data SPSS, Versi 23

4.1.3 Gambaran umum Variabel penelitian
Analisis deskritif variabel perilaku pemimpin
Perilaku pemimpin merupakan faktor yang harus diperhatikan oleh suatu

instansi. kepemimpinan merupakan suatu proses interaksi sosial di antara sosok
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yang berperan sebagai pemimpin yang mampu mempengaruhi orang-orang lain
yang berkedudukan sebagai pengikut atau pihak yang dipimpin untuk melakukan
sesuatu dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Peneliti membagi 8 komponen
pokok mengenai perilaku kepemimpinan yaitu bersifat adil, memberikan sugesti,
mendukung tercapainya tujuan sebagai katalisator, menciptakan rasa aman,
rsebagai wakil organisasi, sumber inspirasi, dan bersifat menghargai. Hasil
pencapaian tiap-tiap komponen adalah sebagai berikut :

| ) a. Bersifat Adil

Bersifat adil adalah dimana semua orang mendapat hak menurut

kewajibannya. Sebagian besar orang mendefenisikan kata adil adalah suatu

sikap yang tidak memihak atau sama rata, tidak ada yang lebih dan tidak ada

yang kurang, tidak ada pilih kasih dan masih banyak lagi persepsi yang

lainnya. Berikut adalah hasil rekapitulasi jawaban responden dari 2 pertanyaan

pada tabel 4.4 di bawah ini :
Tabel 4.4
Bersifat Adil
No | Indikator Skor Persentase (%)
i Pimpinan memberikan

kesempatan pada semua PNS |, g 89 %

untuk mengikuti seleksi jenjang

kepegawaian sesuai  dengan

potensi yang dimiliki PNS
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dengan yang lain dalam

memberikan tugas.

No Indikator Skor Persentase (%)
2 | Pimpinan tidak membeda-
bedakan antara PNS yang satu 276 91.6 %

Berdasarkan skala hasil oleh data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah indikator yang memiliki pertanyaan
“Pimpinan tidak membeda-beda kan antara PNS yang satu dengan yang lain
dalam memberikan tugas” yaitu sebesar 91.6%. Hal ini menyatakan bahwa

pemimpin di Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Depok tidak pernah membeda-

bedakan pegawai nya.

b. Memberikan Sugesti

Sugesti adalah pemberian pengaruh atau pandangan seseorang terhadap orang

lain sehingga orang lain. Berikut adalah hasil rekapitulasi jawaban responden

dari 2 pertanyaan pada tabel 4.5 di bawah ini :

Tabel 4.5

Memberikan Sugesti

semangat kerja dalam bentuk
apapun kepada PNS nya

No | Indikator Skor Persentase (%)
3 Pimpinan memberikan teladan | 272 90 %

yang baik dan membagi

pengalaman kerjanya
4 Pimpinan memberikan dorongan | 270 89.66%
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Berdasarkan skala hasil oleh data pada tabel 4.5 di atas, dapat diketahui

bahwa indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah indikator yang memiliki

pertanyaan “Pimpinan memberikan teladan yang baik dan membagi pengalaman

kerjanya yaitu sebesar 90 %. Hal ini menyatakan bahwa pemimpin di Dinas

Pertanian dan Perikanan Kota Depok selalu memberikan teladan yang terhadap

pegawainya.

¢. Mendukung tercapainya tujuan

Tujuan adalah svatu hasil akhir atau segala sesuatu yang akan dicapai.

Sedangkan mendukung tercapainya tujuan adalah suatu dukungan vang

dilakukan agar tujuan tersebut dapat tercapai. Berikut adalah hasil rekapitulasi

jawaban responden dari 2 pertanyaan pada tabel 4.6 di bawah ini :

Tabel 4.6

Mendukung Tercapainya Tujuan

No

Indikator

Skor

Persentase (%)

Pimpinan mempunyai inisiatif
yang tinggi dalam memberikan
ide untuk meningkatkan hasil

kerja

276

91.6%

Pimpinan pandai mengadakan
pendekatan dalam upaya

meningkatkan hasil kerja

270

89.6%
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Berdasarkan skala hasil oleh data pada tabel 4.6 di atas, dapat diketahui
bahwa indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah indikator yang memiliki
pertanyaan “ inisiatif harus dimiliki oleh seorang Pimpinan untuk member ide
agar tercipta hasil kerja yang meningkat yaitu sebesar 91.6 %. Hal ini
menyatakan bahwa pemimpin memiliki inisiatif yang tinggi dalam memberikan
ide agar dapat meningkatkan hasil kerja dalam mencapai tujuan.

d. Sebagai Katalisator
Katalisator adalah seseorang atau sesuatu yang menyebabkan terjadinya
perubahan dan menimbulkan kejadian b@ atau mempercepat suatu peristiwa.

Berikut adalah hasil rekapitulasi jawaban responden dari 2 pertanyaan pada

43343.pdf

tabel 4.7 di bawah ini :
Tabel 4.7
Sebagai Katalisator
No | Indikator Skor Persentase (%)
7 Pimpinan mengawasi pekerjaan | 274 91 %
yang dikerjakan oleh PNS
8 Pimpinan memberikan informasi | 275 9133 %

yang lengkap tentang petunjuk
pelaksanaan kerja yang benar

kepada semua PNS

Berdasarkan skala hasil oleh data pada tabel 4.7 di atas, dapat diketahui

bahwa indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah indikator yang memiliki
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pertanyaan “informasi harus lengkat dan benar tentang petunjuk yang di berikan

oleh seorang pimpinan terhadap bawahan

yaitu sebesar 91.33%”. Hal ini

menyatakan bahwa pemimpin di Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Depok

selalu memberikan informasi yang lengkap kepada PNS.

e. Menciptakan rasa aman

Rasa aman adalah perasaan yang tentram tanpa ada rasa takut atau tertindas

oleh orang lain. Berikut adalah hasil rekapitulasi jawaban responden dari 2

pertanyaan pada tabel 4.8 di bawah ini :

Tabel 4.8

Menciptakan Rasa Aman

No

Indikator

Skor

Persentase (%)

Pimpinan berusaha untuk mencari
alternatif penyelesaian jika di
kantor . terjadi kondisi
ketidakharmonisan diantara para

PNS

271

90 %

10

Pimpinan membuat peraturan-
peraturan yang dapat
mengendalikan keamanan dan

kenyamanan PNS

266

88.33 %

Berdasarkan skala hasil oleh data pada tabel 4.8 di atas, dapat diketahui

bahwa indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah indikator yang memiliki
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pertanyaan “ alternative penyelesaian dikantor jika terjadi kondisi yang tidak
harmonis di antara PNS yaitu sebesar 90 %”.

f. Sebagai wakil organisasi
Organisasi adalah sekumpulan orang yang bekerjasama untuk mencapai
tujuan bersama (J.R Scher Mehom). Berikut adalah hasil rekapitulasi

jawaban responden dari 2 pertanyaan pada tabel 4.9 di bawah ini :

Tabel 4.9
Sebagai Wakil Organisasi
No | Indikator ' Skor Persentase (%)
11 Pimpinan ikut berpartisipasi dalam | 271 90 %

memberikan contoh cara bekerja

yang benar kepada PNS

12 Pimpinan bertanggung jawab atas { 271 90 %
pengaturan  jalannya  kegiatan

operasional perusahaan

Berdasarkan skala hasil oleh data pada tabel 4.9 di atas, dapat diketahui
bahwa kedua indicator tersebut memiliki nilai yang sama artinya dalam hal
ini menyatakan pimpinan mengaplikasikan kedua indikator tersebut.

g. Sumber Inspirasi
Inspirasi adalah suatu proses yang mendorong atau merangsang pikiran untuk
melakukan sesuatu tindakan terutama melakukan sesuatu yang kreatif,
inspirasi merupakan suatu proses dimana untuk melakukan tindakan setelah

melihat atau mempelajari sesuatu yang ada di sekitar. Berikut adalah hasil
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rekapitulasi jawaban responden dari 2 pertanyaan pada tabel 4.10 di bawah
ini:
Tabel 4.10

Sumber Inspirasi

No Indikator Skor | Persentase (%)

13 Pimpinan berpenampilan rapi dan | 273 90.66 %
menarik

14 Pimpinan berbicara menggunakan | 272 90.33 %

bahasa santun kepada karyawannya

Berdasarkan skala hasil oleh data pada tabel 4.10 di atas, dapat diketahui
bahwa indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah indikator yang
memiliki pertanyaan “Pimpinan berpenapilan rapi dan menarik yaitu sebesar
90.66%".
Bersifat menghargai
Menghargai adalah sikap toleransi antar manusia dengan menerima
perbedaan antara setiap manusia dan tidak melanggar hak asasi manusia.
Berikut adalah hasil rekapitulasi jawaban responden dari 2 pertanyaan pada

tabel 4.11 di bawah ini :

Tabel 4.11
Bersifat Menghargai
No Indikator Skor Persentase (%)
15 Pimpinan memberikan pujian | 267 88.66 %

kepada PNS atas hasil kerja
yang baik.
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No Indikator Skor Persentase (%)

16 Pimpinan menegur PNS yang | 266 88.33%
melakukan kesalahan pada saat

tidak di depan teman sekerjanya

Berdasarkan skala hasil oleh data pada tabel 4.11 di atas, dapat diketahui
bahwa indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah indikator yang
memiliki pertanyaan “Pimpinan memberikan pujian kepada PNS atas hasil
kerja yang baik yaitu sebesar 88,66%.

Analisis deskriptif variabel Motivasi

Motivasi adalah dorongan yang membuat orang untuk melakukan sesuatu.
Pegawai yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan memiliki
semangat kerja yang tinggi pula yang akan membuat kinerjanya baik.
Peneliti membagi 4 komponen pokok mengenai perilaku motivasi yaitu :

a. Hubungan dengan rekan kerja dan atasan

Hubungan adalah interaksi antara dua orang atau lebih yang memudahkan
proses pengenalan satu akan yang lain. Sedangkan rekan kerja adalah
seseorang yang berhubungan dengaan pekerjaan atau bisnis. Atasan adalah
seseorang yang punya kredibilitas menilai apakah seorang karyawan
memiliki performa yang baik atau buruk dalam pekerjaannya. Jadi,
hubungan dengan rekan kerja dan atasan merupakan salah satu hal yang
periu dibangun dalam lingkup organisasi. Berikut adalah hasil rekapitulasi

jawaban responden dari 3 pertanyaan pada tabel 4.12 di bawah ini :
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Tabel 4.12

Hubungan dengan Rekan Kerja dan Atasan

No | Indikator Skor Persentase (%)
1 Hubungan harmonis terjalin | 263 8733 %
antar PNS di tempat kerja.
2 Hubungan harmonis terjalin | 275 91.33 %
antara PNS dengan pimpinan
di tempat kerja
3 Saudara  sudah  menjalin | 266 88.33 %

kerjasama yang baik dengan

rekan kerja lainnya.

Berdasarkan skala hasil oleh data pada tabel 4.12 di atas, dapat diketahui
bahwa indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah indikator yang
memiliki pertanyaan “Hubungan harmonis terjalin antar PNS di tempat
kerja yaitu sebesar 91.33%.

b. Lingkungan kerja

Lingkungan kerja adalah lingkungan dimana seseorang bekerja, memiliki
metode beketja dan pengaturan kerja baik untuk perorangan maupun
kelompok. Berikut adalah hasil rekapitulasi jawaban responden dari 3

pertanyaan pada tabel 4.13 di bawah ini :
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Tabel 4.13
Lingkungan Kerja
No | Indikator Skor Persentase (%)
4 Di ruangan kerja saudara | 262 87 %

tersedia fasilitas komputer untuk

memperlancar pekerjaan.

5 Penerangan atau pencahayaan di | 274 91 %
ruangan kerja saundara sudah
sesuai dengan kebutuhan.

6 Lingkungan kerja yang bersih | 266 85.33 %

membuat saudara semangat
dalam melaksanakan pekerjaan.

Berdasarkan skala hasil oleh data pada tabel 4.13 di atas, dapat diketahui
bahwa indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah indikator yang
memiliki pertanyaan “Penerangan atau pencahayaan di ruangan kerja
saudara sudah sesuai dengan kebutuhan yaitu sebesar 91 %”.

¢. Kesempatan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

Kesempatan adalah peluang yang sangat besar untuk mendapatkan hasil
yang terbaik. Sedangkan pengetahuan adalah hasil yang diketahui setelah
orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu.
Keterampilan adalah kemampuan seseorang untuk bertindak setelah
menerima pengalaman belajar tertentu. Berikut adalah hasil rekapitulasi

jawaban responden dari 2 pertanyaan pada tabel 4.14 di bawah ini :
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Kesempatan Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan

No | Indikator Skor Persentase (%)

7 Pemerintah memberikan | 269 89 %
pendidikan dan pelatihan bagi
PNS.

8 Pemerintah melakukan | 267 88,66 %
pengembangan karir bagi PNS

Berdasarkan skala hasil oleh data pada tabel 4.14 di atas, dapat diketahui

bahwa indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah indikator yang

memiliki pertanyaan “Pemerintah memberikan pendidikan dan pelatihan

bagi PNS yaitu sebesar 89.00%.

d. Pemberian Tunjangan

Tunjangan adalah kompensasi tambahan yang diberikan berdasarkan

kebijaksanaan perusahaan terhadap semua karyawan dalam usaha untuk

meningkatkan dan mempertahankan keberadaan karyawan dalam jangka

panjang. Berikut adalah hasil rekapitulasi jawaban responden dari 2

pertanyaan pada tabel 4.15 di bawah ini :
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Tabel 4.15

Pemberian Tunjangan

No | Indikator Skor Persentase (%)
9 Pemerintah memberikan | 268 89 %
tunjangan uang makan yang
layak bagi PNS.
10 Pemerintah memberikan | 273 90.66 %
tunjangan keluarga yang layak
bagi PNS.

Berdasarkan skala hasil oleh data pada tabel 4.15 di atas, dapat diketahui
bahwa kedua indikator pemberian tunjangan memiliki hasil yang sama
yaitu sebesar 73.67%. Hal ini menyatakan bahwa pembertan tunjangan di
Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Depok memberikan tunjangan uang
makan dan tunjangan keluarga yang layak kepada PNS.
43.2  Analisis deskriptif variabel Kinerja

Setiap instansi tentu menginginkan pegawainya memiliki kinerja yang
baik. Dengan kinerja yang baik maka tujuan organisasi akan tercapai
dengan baik. Peneliti membagi 5 komponen pokok mengenai kinerja yaitu:
a. Kualitas

Kualitas adalah mutu pegawai dalam hal melaksanakan tugas yang
meliputi kesesuaian, kerapian dan kelengkapan. Berikut adalah hasil
rekapitulasi jawaban responden dari 2 pertanyaan pada tabel 4.16 di bawah

ini :
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No

Indikator

Skor

Persentase (%)

Pekerjaan yang dihasilkan oleh
saudara sudah sesuai dengan
target yang ditentukan Dinas
pertanian dan perikanan .

262

88 %

Saudara merasa senang jika
dapat mencapai target yang
ditetapkan Dinas perternakan dan

perikanan

270

92 %

Berdasarkan skala hasil oleh data pada tabel 4.16 di atas, dapat diketahui

bahwa indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah indikator yang

memiliki pertanyaan “Saudara merasa senang jika dapat mencapai target

yang ditetapkan Dinas perternakan dan perikanan yaitu sebesar 92 %.

. Kuantitas

Kuantitas adalah taraf tingkat baik buruknya atau derajat sesuatu, Menurut

Wungu dan Brotoharsojo (2003:57) kulitas dinyatakan dalam suatu ukuran

yang dapat dipadankan dengan angka. Berikut adalah hasil rekapitulasi

jawaban responden dari 2 pertanyaan pada tabel 4.17 di bawah ini :
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Tabel 4.17
Kuantitas
No | Indikator Skor Persentase (%)
3 Saudara dapat menyelesaikan { 272 91.33 %
setiap pekerjaan dengan teliti
dan rapi.
4 Saudara berusaha melakukan | 258 86.66 %
pekerjaan sebaik mungkin.

Berdasarkan skala hasil oleh data pada tabel 4.17 di atas, dapat diketahui

bahwa indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah indikator yang

memiliki pertanyaan “Saudara dapat menyelesaikan setiap pekerjaan

dengan teliti dan rapi yaitu sebesar 91.33%.

. Ketepatan waktu

Ketepatan waktu adalah mengerjakan apa yang harus kita kerjakan tepat

pada waktunya. Berikut adalah hasil rekapitulasi jawaban responden dari 2

pertanyaan pada tabel 4,18 di bawah ini :

Tabel 4.18
Ketepatan Wakitu
No | Indikator Skor Persentase (%)
5 Saudara dapat menyelesaikan 266 89.33 %
pekerjaan dengan tepat waktu.
6 |Saudara  tidak  pemah| 262 90.00 %

menunda-nunda waktu dalam

menyelesaikan pekerjaan
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Berdasarkan skala hasil oleh data pada tabel 4.18 di atas, dapat diketahui
bahwa indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah indikator yang
memiliki pertanyaan “Saudara tidak pernah menunda-nunda waktu dalam

menyelesaikan pekerjaan “ yaitu sebesar 90.00 %.

d. Kehadiran

Kehadiran adalah semangat kerja yang dapat diukur dari absensi pegawai di
tempat kerja. Berikut adalah hasil rekapitulasi jawaban responden dari 3
pertanyaan pada tabel 4.19 di bawah ini :

Tabel 4.19

Kehadiran

No | Indikator Skor Persentase (%)

7 Saudara masuk kantor sesuai | 264 88.00 %
dengan jam yang telah di
tentukan.

8 Saudara pulang kantor sesuai | 266 88.66 %
dengan jam yang telah di
tentukan.

9 Saudara tidak pernah keluar | 272 91.33%
tanpa izin saat jam kantor

Berdasarkan skala hasil oleh data pada tabel 4.19 di atas, dapat
diketahui bahwa indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah indikator
yang memiliki pertanyaan “Saudara tidak pemah keluar tanpa izin saat jam

kantor yaitu sebesar 91.33%.
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e. Kemapuan bekerjasama
Kemampuan bekerjasama adalah potensi untuk bekerjasama dengan orang
lain secara kooperatif dan menjadi bagian dari kelompok, bukan bekerja
secara terpisah atau saling berkompetisi. Berikut adalah hasil rekapitulasi
jawaban responden dari 3 pertanyaan pada tabel 4.20 di bawah ini :
Tabel 4.20

Kemampuan Bekerjasama

No | Indikator Skor Persentase (%)

10 | Saudara sering mengutamakan | 266 88.66 %

kerjasama dengan rekan kerja

dalam menyelesaikan pekerjaan.
11 | Saudara  sering melakukan | 258 8733 %

koordinasi dengan rekan kerja

dalam  menyelesaikan  tugas

bersama.

12 | Saudara sering mengutamakan | 262 88.66 %
kerjasama dengan rekan kerja
dalam menyelesaikan pekerjaan

Berdasarkan skala hasil oleh data pada tabel 4.20 di atas, dapat diketahui
bahwa indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah indikator yang
memiliki pertanyaan “Saudara sering mengutamakan kerjasama dengan
rekan kerja dalam menyelesaikan pekerjaan dan Saudara sering melalcukan.
koordinasi dengan rekan kerja dalam menyelesaikan tugas bersama yaitu

sebesar 88.66%.
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Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini digunakan analisis Regresi Linear Berganda
(Multiple Linear Regression), dengan rumus berikut :

Y =b0+ b1X1+ b2X2+e

dimana:

X1  =Kepemimpinan

X2 = Motivasi

e = error, atau faktor—faktor diluar variabel yang di teliti, tetapi
mempunyai hasil penelitian

Y = Kinerja Pegawai (Dependen Variabel)

Koefisien regresi (p) akan bernilai positif(+), jika menunjukkan hubungan
searah antara variabel bebas dan variabel terikat. Kenaikan variabel bebas
akan mengakibatkan kenaikan kenaikan variabel terikat dan penurunan
variabel bebas akan mengakibatkan penurunan variabel terikat. Jika nilai B
bernilai negatif (-), maka hal ini meunjukkan hubungan yang berlawanan,
di mana kenaikan variabel bebas akan mengakibatkan penurunan variabel
terikat, begitu pula sebaliknya. Dalam regresi linear, ada beberapauji yang
perlu diperhatikan sehingga diperoleh hasil yang valid. Berikut uji-uji

yang disebut juga uji asumsi klasik yang umumnya dilakukan, yaitu :

Uji Asumsi Klasik
4.4.1.1 Uji Asumsi Multikolinearitas
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas. Model
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regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas
sama dengan nol. Multikoloneritas dapat dilihat dari nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Regresi bebas dari
multikoloneritas apabila nilai toleransinya di atas 0,0001 dan VIF
kurang dari 5 (Santoso, 2000: 281) Imam Ghozali (2002:64)
mengatakan bahwa nilai VIF multikoloneritas adalah kurang dari
10 dan tolerance mendekati 1

Uji multikolinearitas pada model persamaan:

KNJKinerja = a +§1 KPMKepemimpinan+ 2MTVMotivasi

Tabel 4.21

Hasil Uji Multikolinearitas (VIF dan Tolerance) pada Model

Persamaan Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja

Coefficients"
Collinearity statistics
Model Tolerance VIF
1 (constant)
KPM 245 4.079
MTV 245 4.079
a. Dependent Variable KNJ
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4.4.1.2 Uji Normalitas

Pengujian distribusi data bertujuan untuk pengujian suatu data
penelitian apakah dalam model statistik, variabel terikat dan
variabel bebas berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal.
Distribusi data normal menggunakan statistik parametrik sebagai
alat pengujian. Sedangkan distribusi tidak normal digunakan untuk
analisis pengujian statistik non parametrik. Uji normalitas dalam
penelitian ini dilakukan untuk menguji normalitas data dari masing-
masing variabel dengan menggunakan one-sample kolmogorov-
smimov.

Untuk menguji normalitas data suatu penelitian, salah satu alat

yang digunakan adalah menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.

Menurut Imam Ghozali (2005), bahwa distribusi data dapat dilihat

dengan membandingkan Z hitung dengan Z tabel dengan kriteria

sebagai berikut:

1. Jika Z hitung (Kolmogorov Smirnov) < Z tabel (1,96), atau
angka signifikansi > taraf signifikansi () 0,05; maka
distribusi data dikatakan normal.

2. Jika Z hitung (Kolmogorov Smimov) > Z tabel (1,96), atau
angka signifikansi < taraf signifikansi ((0) 0,05 distribusi data
dikatakan tidak normal
Uji normalitas pada model persamaan:

KNJKinerja= a + plIKPMKepemimpinan . f2MTVMotivasi
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Gambar 4.5
Hasil Uji Normalitas (Histogram) pada Model Persamaan

Perilaku pemimpin dan MotivasiTerhadap Kinerja
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Gambar 4.6
Hasil Uji Normalitas (Normal Plof) pada Model Persamaan
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Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS, maka dapat
diketahui pada grafik histogram maupun grafik plot. Dimana grafik
histogram (gambar 4.5) memberikan pola distribusi yang melenceng ke
kanan yang artinya adalah data terdistribusi secara normal. Pada gambar P-
plot (gambar 4.6) terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis
diagonalnya schingga dapat disimpulkan bahwa model persamaan

memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4.22
Hasil Uji Normalitas (Skewness & Kurtosis) pada Model
PersamaanPengaruh pemimpinTerhadap Kinerja

Descriptive Statistics

N Skewness Kurtosis

Statistic | Statistic | Std.Error | Statistic { Std.Error

Unstandardized 30 231 427 =296 833
Residual
Valid N (listwise) 30

Berdasarkan hasil output SPSS di atas nilai Skewness dan Kurtosis dapat
dihitung nilai ZSkewness dan ZKurtosis sebagai berikut :
Zskewness= -0.231 = -0.51 Zkurtosis=  1.092 = -0.33
v 6/30 v 24730
Hasil perhitungan Zskewness dan Zkurtosis yaitu lebih kecil dari Ztabel,

yaitu untuk Zskewness -0.51 < 1.96 dan Zkurtosis -0.33 < 1.96. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal, hasil ini

konsisten dengan uji grafik sebelumnya.

Tabel 4.23

Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov) Model Persamaan
Pengaruh MotivasiTerhadap Kinerja

One Sample Kolmogorov — Smirnov Test

Unstandardiz ed Residual
N 30
Normal Parameters® Mean 0000000
Std Deviation 2.14705848
Most Extreme Differences | Absolute 144
Positive 086
negative -144
Kolmogorov-Smirnov Z 789
Asymp.Sig. (2-Tailed)
562

a. Test distribution is Normal

Berdasarkan tabel output SPSS diketahui bahwa nilai probabilitas

signifikansi asymp.sig (2-tailed}ialah 0,562 yang berarti lebih besar dari

0,05 (0,562 > 0,05). Hal ini berarti HO ditolak, artinya data residual tidak

terdistribusi secara normal.Tetapi
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menggunakan teori limit pusat (central limit theorem) yang menyatakan
bahwa pada suatu kondisi untuk jumlah sampel yang sangat banyak,
distribusi sampelnya cenderung akan mendekati distribusi normal,

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.

4.4.1.3 Uji Heteroskedastisitas

t.in Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah ada

ketidaksamaan variance residual dalam model regresi pada suatu

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik ialah yang

Homoskesdatisitas, yaitu yang variance residual dari satu pengamatan ke

pengamatan lain tetap. Metode yang digunakan untuk mengujinya ialah

dengan menggunakan diagram Scatferplot dan metode Geljser. penulis
menggunakan uji Glejser yang mana nilai signifikansi didapat dengan cara
meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel Independen (Ghozali,

2014). Analisanya dapat dilihat pada output SPSS dalam tabel Coefficients

interpretasinya ialah sebagai berikut:

. Jika nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel, dan nilai signifikansi
tiap variabel independen adalah lebih besar dari signifikansi 0,05,
maka dapat dikatakan model regresi bebas dari indikasi
heteroskedastisitas.

. Sebaliknya, jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, dan
nilai signifikansi tiap variabel independen lebih kecil dari 0,05

maka dapat dikatakan terjadi heteroskedastisitas.
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Tabel 4.24

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser) Pada Persamaan

Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja

43343.pdf

coefficients®

Model t Sig

1 (Constant) 3.060 .005
MTV -1.068 295
KPM -1.420 167

a. Dependent Variable RES2

Berdasarkan tabel 4.24 output SPSS diketahui bahwa nilai

Analisis regresi

4.5 Analisis Regresi Linear Berganda

tidak terjadi heteroskedastisitas dalam mode! persamaan ini.

probabilitas signifikansi dari variabel perilaku pemimpin KPM dan Motivasi

MTV lebih besar dari 0,050. Hal ini menunjukkan bahwa secara garis besar

linear berganda digunakan untuk mengetahui
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diketahui. Bentuk umum dari rumus regresi berganda adalah sebagi berikut

bagaimana pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu
antara variabel perilaku pemimpin (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap
variabel kinerja (Y). Secara umum, analisis regresi adalah apalisis mengenai
variabel bebas dengan variabel terikat yang bertujuan untuk mengestimasi

nifai rata-rata variabel terikat berdasarkan nilai variabel bebas ysng
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Y = a+piX1+p2z

Kctcraﬁgan :

Y = Variabel dependen atau terikat

X1 = Variabel independen atau bebas yang pertama
X2 = Variabel independen atau bebas yang kedua

a = konstantaa + p1X1

B1 = Koefisien regresi variable X1

B2 = Koefisien regresi variable X2

Model regresi berganda dalam penelitian ini diuraikan dalam persamaan

berikut: KNIxinega = a +B1KPMKepemimpinan+B2VI TV Motivasi

Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan :
Y =Kinerja
a = Konstanta

X1 = perilaku pemimpin
X2 = Motivasi
b 1 =Koef. Regresi perilaku pemimpin

b 2 = Koef. Regresi Motivasi Kerja
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Tabel 4.25

Coefficient Regresi

Unstandardized Standardized

Coefficients coefficients
Model B Std Error | Beta T Sig
1 (Constant 7.762 5.709 ' 1.360 |.179
Kepemimpinan (X1) | .483 072 627 6.722 | .000
Motivasi kega (X2) 245 092 250 2.677 | .010

Berdasarkan hasil panel pechitungan tabel di atas, hasil persamaan regresi
dalam penelitian ini adalah :

Y=7.762+483X1+245X2
Maksudnya adalah :

1. Nilai koefisien regresi variabel perilaku pemimpin “bernilai positif
yaitu sebesar 0,483, artinya jika variabel perilaku pemimpin
mengalami peningkatan sebesar 1% sedangkan motivasi diasumsikan
tetap, maka akan menyebabkan peningkatan perilaku pemimpin
sebesar 0,483”. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa nilai
perilaku pemimpin “berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.
Hal ini menggambarkan ketika nilai perilaku pemimpin naik, maka
kinerja akan naik™.

2. Nilai koefisien regresi variabel motivasi bernilai positif yaitu sebesar
0,245, artinya “jika variabel motivasi mengalami peningkatan sebesar

1% sedangkan perilaku pemimpin diasumsikan tetap, maka akan
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menyebabkan peningkatan motivasi sebesar 0,245. Nilai koefisien
tersebut menunjukkan bahwa nilai motivasi berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan”. “Hal ini menggambarkan ketika nilai
motivasi naik, maka kinerja akan naik”.

Koefisien standar (standardized Coefficients) pada tabel di atas,
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu : perilaku
pemimpin (X1]), motivasi kerja (X2), terhadap kinerja karyawan (Y) .
Dari kedua variabel tersebut di atas maka dapat dilihat besarnya
koefisien regresinya 7,762 kepemimpinan (X1) = 0,483 motivasi (X2)
=(,245. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perilaku pemimpin (X1)
mempunyai pengaruh terbesar terhadap kinerja karyawan dan motivasi
(X2) yang memiliki pengaruh terendah terhadap kinerja karyawan (Y).

4.6 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan :
a. Uji Partial(uji-t)
Uji partial (uji-t) digunakan untuk menguji apakah setiap variabel
independent yaitu perilaku pemimpin (X1) dan motivasi (X2)
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel
dependent yaitu kineljzi (Y) secara parsial. Kaidah pengambilan
keputusan dalam uji t dengan menggunakan SPSS dengan tingkat
signifikasi yang ditetapkan adalah 5%.
) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
atau variabel bebas tidak dapat menjelaskan variabel terikat atau

tidak ada pengaruh antara variabel yangdiuji.
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2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
atau variabel! bebas dapat menjelaskan variabel terikat atau ada
pengaruh antara variabel yang diuji.

b. Uji Simultan(uji-f)

Uji simultan (uji-f) ini digunakan untuk melihat apakah variabel

independent yaitu perilaku pemimpin (X1) dan motivasi (X2) secara

bersama-sama mempunyai pengarvh positif dan signifikan terhadap
variabel dependent yaitu kinerja (Y). Kriteria pengambilan keputusan
dalam uji F dengan menggunakan SPSS adalah:

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak
atau variabel bebas dari model regresi linier tidak mampu
menjelaskan variabelterikat.

2) Jika nilat signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
atau variabel bebas dari model regresi linier mampu menjelaskan
variable terikat,

c. Uji Koefisien Determinasi
Koefesien determinasi merupakan ukuran yang dapat dipergunakan
untuk mengetahui besamnya variable bebas terhadap variable tidak
bebas. Bila koefisien determinasi r> = 0, berarti variable bebas tidak
mempunyai pengaruh sama sekali (=0%)  terhadap variable tidak
bebas. Sebaliknya jika koefesien determinasi r> = 1, berarti variable
tidak bebas 100% dan dipengaruhi oleh variable bebas. Karena itu letak
r* berada dalam interval anatara (0 dan , “secara aljabar dinyatakan

bahwa 0 < I, r?secara sederhana merupakan suatu ukuran kemajuan
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(total error). r2

menunjukkan pengurangan atas kesalahan total ketika diplot sebuah

garis regresi”.

Berikut adalah pengujian hipotesa variable perilaku pemimpin, motivasi kerja

terhadap kinerja pegawai :

Tabel 4.26

Pengaruh perilaku pemimpin dan Motivasi Terhadap Kinerja

Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Depok

(Correlation)
t t
Variabel | n df | Constant | B Sig. Hipotesis
hitung { tabel
Ho=Ditolak
KPM 60 |57 7.762 0.483 ]6.772 2.001 | 0.000
Ha=Diterima
Ho=Ditolak
MTV 60 |57 0245 |2.667 |2.001 [0.010
Ha=Diterima
KNJ 60 |57

Tabel 4.26 menunjukkan nilai t hitung perilaku pemimpin (KPM) terhadap

kinerja (KNJ) sebesar 6.772 dengan df 57, maka nilai t tabel pada tingkat

kepercayaan 95% (o = 0,05) adalah 2.002, karena nilai t hitung > t tabel yaitu,

6.772 > 2.002 dan signifikansi 0.000 < 0.05 maka, dapat disimpulkan Ho ditolak,

Ha diterima, yang berarti perilaku pemimpin {(KPM) secara langsung berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap kinerja (KNJ) Pegawai Negeri Sipil pada Dinas

Pertanian dan Perikanan Kota Depok.

Tabel 4.27 menunjukkan nilai t hitung hubungan motivasi (MTV) terhadap

kinegja (KNJ) sebesar 2.667 dengan df 57, maka nilai t tabel pada tingkat

kepercayaan 95% (o = 0,05) adalah 2.002, karena nilai t hitung > t tabel yaitu,

2.667 > 2.002 dan signifikansi 0.010 < 0.05 maka, dapat disimpulkan Ho ditolak,

Ha diterima, yang berarti Motivasi (MTV) secara langsung berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja (KINJ) Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Pertanian

dan Perikanan Kota Depok.

Tabel 4.27

Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja

Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Depok

(Regression)
Adj {F F
Variabel | N | df { Constant | B R r Sig. | Hipotesis
r hitung | tabel
Ho=Ditolak
KPM 60§57 7.762 0.48310.773 1 0.537 1 0.521 | 33.085 } 3.16 | 0.000
Ha=Diterima
Ho=Ditolak
MTV 60 | 57 0.245 1 0.773 | 0.537 | 0.521 | 33.085 | 3.16 | 0.000
Ha=Diterima
KNJ 60 | 57

Berdasarkan tabel 4.27 angka konstanta sebesar 7.762 menunjukkan

bahwakinerja (KNJ) akan bemilai 7.762 jika variabel independen perilaku
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pemimpin (KPM), motivasi (MTV) dianggap kosntan maka, didapatiah

persamaan regresi sebagai berikut :

KNJkinerja = 7.762 +0.483 KPNkepe mimplnan+0.245MTVmotivasi

Variabel kepemimpinan (KPM) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.483
menyatakan bahwa setiap kali terjadi kenaikan satu satuan, dengan asumsi
variabel lain tetap maka, akan menaikkan kinerja (KNJ) sebesar 0.483 (48.3%).

Variabel motivasi (MTV) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.245
menyatakan bahwa setiap kali terjadi kenaikan satu satuan, dengan asumsi
variabel lain tetap maka, akan menaikkan kinerja (KNJ) sebesar 0.245 (24.5%).

Tabel 4.27 menunjukkan bahwa F hitung > F tabel yaitu, 33.085 > 3.16
dengan taraf signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
perilaku pemimpin (KPM) dan motivasi (MTV) dalam penelitian ini secara
langsung berpengaruh positif dan menunjukan perbedaan yang nyata terhadap

kinerja (KNJ) PNS pada Dinas Pertanian dan Perikanan wilayah Depok.

4.7 Pembahasan/Interprestasi
1. Perilaku pemimpin Berpengaruh “Positif Dan menunjukan perbedaan
yang nyata Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas
Pertanian dan Perikanan Kota Depok”
Hasil penelitian dan pengujian hipotesis perilakupemimpinPNS pada dinas

pertanian dan perikanan kota depok menunjukkan dengan langsung
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berpengaruh “positif dan signifikan terhadap kinerja PNS pada dinas
pertanian dan perikanan di wilayah depok™.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Ida Ayu (2012) bahwa perilaku
pemimpinan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja perusahaan.

. Motivasi Berpengaruh Positif Dan menunjukan perbedaan yang
nyataTerhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Pertanian dan
Perikanan Kota Depok

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis pengaruhmotivasi PNS pada dinas
pertanian dan perikanan kota depok menunjukkan secara langsung
berpengaruh “positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil
pada dinas pertanian dan perikanan kota depok”.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Ida Ayu (2012) bahwa motivasi
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan.

Perilaku Pemimpin dan Motivasi Kerja berpengaruh Positif dan
menunjukan kan perbedaan yang nyata terhadap Kinerja Pegawai
Negeri Sipil pada Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Depok.
Berdasarkan hasil hipotesa pada H1 dan H2 yang menunjukan pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, maka sudah sangat jelas
bahwa kedua wvariabel tersebut memiliki pengaruh yang menunjukan
perbedaan yang nyata terhadap kinerja PNS pada Dinas Pertanian dan

Perikanan.
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BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Dinas Pertanian dan

Perikanan wilayah Depok mengenai Pengaruh Perilaku Pemimpin dan Motivasi

Kerja terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Dinas Pertanian dan Perikanan

Kota Depok. Analisis data yang didapatkan oleh penulis maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

l. Perilaku Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Depok, Sehingga disimpulkan
bahwa semakin baik perilaku pimpinan yang tercipta semakin meningkat
pula kinerja pegawai, dan demikian pula sebaliknya semakin buruk perilaku
pemimpin maka kinerja pegawai juga semakinburuk.

2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Pertanian dan Perikanan Kota Depok, Sehingga disimpulkan bahwa semakin
baik motivasi yang tercipta semakin meningkat pula kinerja pegawai, dan
demikian pula sebaliknya semakin buruk motivasi maka kinerja pegawai juga
semakinburuk.

3. Perilaku pemimpin dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Depok. Hal ini
ditunjukan dari hasil hipotesa pada H1 dan H2 yang menunjukan hasil bahwa
Fhitung > Ftabel, Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik perilaku
kepemimpinan dan motivasi, maka akan semakin baik pula kinerja pegawai

pada Dinas Pertanian dan Perikanan.
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1.

Berdasarkan hasil dari Analisa Deskritif pada variabel perilaku pemimpin
ditemukan jawaban responden yang nilainya masih dibawah 90 yaitu pada
pernyataan “ Pimpinan membuat peraturan yang dapat mengendalikan

“

keamanan dan kenyaman pegawai “ serta pada pemnyataan “ Pimpinan
menegur PNS yang melakukan kesalahan didepan teman kerjanya “, oleh
karena itu kedepannya pemimpin harus lebih memperhatikan kembali
perilaku pimpinan khususnya pada kedua pernyataan tersebut.

Pada variabel motivasi ditemukan pula pernyataan yang nilai responde
masih sangat kecil yaitu pada pernyataan “ Lingkungan Kerja yang bersih *
artinya dapat disimpulkan bahwa belum terciptnya lingkungan yang bersih
pada dinas pertanian dan perikanan, oleh karena itu peraturan-peraturan
terkait lingkungan harus diperhatikan kembali.

Dinas pertanian dan perikanan wajib melakukan training bagi pimpinan dan
pegawai sehingga diharapkan perilakn pimpinan akan lebih baik dari
sebelumnya, begitu pula dengan adanya training pada pegawai dapat
menumbuhkan motivasi yang berimbas pada kinerja pegawai.

Bagi pemimpin Dinas Pertanian dan Perikanan Kota Depok, berkaitan
dengan motivasi kerja hendaknya para pemimpin yang ada pada Dinas
Pertanian dan Perikanan Kota Depok agar memberikan motivasi yang lebih
tinggi kepada karyawan guna terciptanya kinerja karyawan yang tinggi.
Salah satunya dengan cara pimpinan bisa memberikan bonus / kenaikan gaji

bagi karyawan mempunyai skill yang bis meningkatkan prestasi dalam
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bekerja , penelitian ini di harapkan untuk menjadi kebijakan dalam

menyusun strategi agar tecipta kinerja PNS.

5. Bagi pegawai, dalam hal kinerja sebaiknya Dinas Pertanian dan Perikanan
Kota Depok harus terus “meningkatkan kualitas kerjanya dengan baik
dengan terus mengasah kemampuan dengan pelatihan dan sebagainya serta
menanamkan motivasi yang tinggi dalam diri pegawai tersebut, dengan
membentuk sifat secrang pegawai dalam menghadapi situasi (situation)
kerja”. Dengan menggerakkan diri pegawai yang terarah dengan motivasi

untuk mencapai tujuan organisasi.
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KUISIONER PENELITIAN

Responden yang terhormat,

Saya adalah mahasiswi Program Pasaca sarjana, Magister Manajemen,
Universitas Terbuka (UT), Bidang Minat ............c.cceeviicanenn..e. , yang sedang
melakukan penelitian “Pengaruh Perilaku Kepemimpinan dan Motivasi Kerja
Terhadap tentang Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Dinas Pertanian dan
Perikanan Kota Depok”. Dalam rangka pengumpulan data untuk sebuah
penelitian dan kepentingan penelitian karyai lmiah, saya mohon partisipasi dan
kesediaan bapak/ibu/saudara/lI untuk menyempatkan waktunya mengisi dan
menjawab kuesioner di bawah ini.

Akhir kata saya ucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu/saudara/i

yang telah sudi meluangkan waktunya untuk penelitian ini.

Hormat Saya.

Marlydiana
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PETUNJUK PENGISIAN

Penelitian ini dilakukan semata-mata hanya untuk keperluan penulisan
ilmiah pada Progaram Pascasarjana Magister Manajemen Bidang
Minat................. , Universitas Terbuka dan tidak untuk dipublikasikan.
Anda dimohon untuk bersedia menjawab dan mengisi dafiar pernyataan ini
sesuai dengan apa yang anda ketahui, alami dan rasakan ditempat anda
bekerja.

Setiap permyataan hanya memerlukan | (satu) jawaban.

Mohon beri tanda silang (x) pada jawaban yang anda anggap paling sesuai
dengan diri anda.

Jawablah semua pemyataan yang ada dan tidak ada jawaban yang benar
atau salah.

Jawaban anda sangat kami jaga kerahasiaannya dan hanya digunakan
untuk kepentingan akademis.

Atas kesediaan, bantuan, perhatian dan kerjasama anda dalam mengisi

daftar pernyataan ini, saya ucapkan terima

DATA RESPONDEN
I. JenisKelamin Pria[ ] [ ] Wanita
2. Usia :[]18- 22 tahun [__] 2327 tahun

[ ]28-32 tahun > [ ]32 tahun

3. Pendidikan :[ ] SMA/Sederajat [ |D3 [ ]8I []s2
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KriteriaPenilaian:

Sangat Setuju (SS)
Setuju )
Ragu-ragu R)
Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

Variabel Kepemimpinan
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Ne.

Pernyataan

AlternatifJawaban

SS

S

R

TS

STS

a. Be

rsifatadil

1

Pimpinan memberikan kesempatan pada semua
PNS untuk mengikuti seleksi jenjang
kepegawaian sesuai dengan potensi yang
dimiliki PNS

Pimpinan tidak membeda-bedakan antara PNS
yang satu dengan yang lain dalam memberikan
tugas.

b. Memberikan sugesti

3

Pimpinanmemberikanteladan
baikdanmembagipengalamankerjanya.

yaog

4

Pimpinan memberikan dorongan semangat
kerja dalam bentuk apapun kepada PNS nya.

c. Mendukung tercapainya tujuan

5. | Pimpinanmempunyaiinisiatif yang
tinggtdalammemberikan ide
untukmeningkatkanhasilkerja.

6. | Pimpinanpandaimengadakanpendekatandala
mupayameningkatkanhasilkerja.

d. Sebagai katalisator

7. Pimpinan  mengawasi pekefjaan  yang
dikerjakan oleh PNS .

8. Pimpinan memberikan informasi yang lengkap

tentang petunjuk pelaksanaan kerja yang benar
kepada semua PNS

e. Menciptakan rasa aman

9. | Pimpinan berusaha untuk mencari alternative
penyelesaian jika di kantor terjadi kondisi
ketidak harmonisan diantara para PNS.

10. | Pimpinan membuat peraturan-peraturan yang

dapat  mengendalikan  keamanan  dan
kenyamanan PNS
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No. Pernyataan AlternatifJawaban
SS| S| R|TS|STS

f. Sebagal wakil organisasi
11. | Pimpinan  ikut  berpartisipasi datam

memberikan contoh cara bekerja yang benar

kepada PNS.
12. | Pimpinan bertanggung jawab atas pengaturan

jalannya kegiatan operasional perusahaan.

g. Sumber inspirasi
13. | Pimpinan berpenampilan rapi dan menarik.
14. | Pimpinan berbicara menggunakan bahasa

santun kepada karyawannya.

h. Bersikap menghargai
15. | Pimpinan memberikan pujian kepada PNS atas

hasil kerja yang baik.
16. | Pimpinan menegur PNS yang melakukan

kesalahan pada saat tidak di depan teman

sekerjanya
Variabel Motivasi Kerja

AlternatifJawaban
No. Pernyataan
SS| S | R | TS| STS

a.Hubungan dengan rekan kerja dan atasan

17. | Hubungan harmonis terjalin antar PNS di
tempat kerja.

18. | Hubungan harmonis terjalin antara PNS
dengan pimpinan di tempat kerja

19. | Saudara sudah menjalin kerjasama yang baik

dengan rekan kerja lainnya.

b.Lingkungan keria

20. | Di ruangan kerja saudara tersedia fasilitas
computer untuk memperlancar pekerjaan.

21. | Penerangan atau pencahayaan di ruangan kerja
saudara sudah sesuai dengan kebutuhan.

22. | Lingkungan kerja yang bersih membuat

saudara semangat dalam melaksanakan
pekerjaan.

¢. Kesempatan meningkatkan pengetahuan dan ketra

mpilan

23. | Pemerintah memberikan pendidikan dan
pelatihan bagi PNS.
24. | Pemerintah melakukan pengembangan karir

bagi PNS
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AlternatifJawaban

No. Pernyataan SSIT ST RITSTSTS
d. Pemberian tunjangan
25. | Pemerintah memberikan  tunjangan uang

makan vang layak bagi PNS.
26. | Pemerintah memberikan tunjangan keluarga

yang layak bagi PNS.
VARIABEL KINERJA

AlternatifJawaban
No. Pernyataan
SS| S| R | TS| STS

a. Kualitas
27. | Pekerjaan yang dihasilkan oleh saudara sudah

sesuai dengan target yang ditentukan Dinas

peternakan dan perikanan.
28. | Saudara merasa senang jika dapat mencapai

target yang ditetapkan Dinas perternakan dan

perikanan
b. Kuantitas :
29. | Saudara dapat menyelesaikan setiap pekerjaan

dengan teliti dan rapi.
30. | Saudara berusaha melakukan pekerjaan sebaik

mungkin.

c. Ketepatan waktu

31. { Saudara dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu.

32. | Saudara tidak pernah menunda-nunda waktu
dalam menyelesaikan pekerjaan

d. Kehadiran

33. | Saudara masukkan tor sesuaidengan jam yang
telah di tentukan.

34. | Saudara pulang kantor sesuai dengan jam yang
telah di tentukan.

35. | Saudara tidak pernah keluar tanpa izin saat jam
kantor,

e. Kemampuan bekerjasama

36. | Saudara sering mengutamakan kerjasama
dengan rekan kerja dalam menyelesaikan
pekerjaan.

37. | Saudara sering melakukan koordinasi dengan
rekan kerja dalam menyelesaikan tugas
bersama.

38. | Saudara sering mengutamakan kerjasama

dengan rekan kega dalam menyelesaikan
pekerjaan.




OUT PUT OLAH DATA SPSS
Variahles Entered Removed®
Kode Variabies Variables
1 Entered Removed Method
1 MTV, KPM? _Enter

a. All requested variables enlerad.
b. Dependent Variabie: KNJ
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Madel Summary
Mode Adjusted R Std. Errer of
1 R R Square Square the Estimate
1 J3F 537 521 2.91%
a. Predictors: {(Constanf), MTV, KPM
ANOVA®
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
1 Regresslon 562.476 2 201.238 33.085 .0oo=
Residual 484.524 57 8.500
Total 1047.000 59
a. Predictors: (Constanf), MTV, KPM
b. Dependent Variable: KNJ
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicienis Coefiicients
| Model B Std_Error Beta 1 Sla.
1 (Constani) 7.762 5.709 1.360 A79
KPH 483 072 827 6.722 .000
WMV 245 .092 250 2.877 010

a. Dependent Variable: KINJ
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UJ1 ASUMSI MULKOLINEARITAS :
‘KNJKiner]a =a+ ﬂll(PM Kepemimpinant ﬂzMTV Motivasi

Regression
Variables Entered/Removed®
Mode Variables Vartables
| : Entered Removed Method
’ 1 MTV, KPig= . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KINJ
Model Sumnrary
Mode Adjusted R Std. Error of
1 R R-Square Square the Estimate
1 867 743 724 2.225
a. Predictors: (Constanf), MTV, KPM
ANOVAD
Sum of
| Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 387.281 2 193.640 39.109 Doee
Residual 133.686 27 4.951
Total 520967 29
a. Predictors: (ConstanD, MTV, KPM
b. Dependent Variable: KINJ
| Coefficients”®
Standardized L
Unstandardized Coeflicierts Coefficients Collinearity Stafistics
| B Std. Eeror Beta 1 Sig. Tolerance VIE
1 {Constanf) -1.891 6.3465 : -.299 768
KPM 550 ATT 612 3.106 .004 245 4072
MTV 341 .243 276 1.401 A73 245 4,079

a. Dependent Variable; KNJ
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Caefficient Correlations®
Mode] MV KPM
1 Correlations  MTV 1.000 -.8649
KPM -.869 1.000
Covarlantes MTY 0589 -.037
KPM -.037 031
a. Dependent Variable: KNJ
Coltinearity Diagnostics*
bima . Variance Proportions
Mode nsio Condition ,
11 n Eigenvalue index {Constanf) KPM MV
1 1 2.996 1.000 .00 .00 .00
2 .003 30,925 .84 .02 A3
3 .01 69.922 16 .98 .B7

a. Dependent Variable: KNJ

U ASUMSI NORMALITAS HISTOGRAM,NORMAL PLOT, SKEWNESS & KURTOSIS, KOLMOGROV
KNJginerja=a. + ﬂlI(PM Kepemimplnan+ BZMTV Motivasi

Regression
Variables Entered/Removed®
Mode Variables Variables
I Entered Removed Method
1 KPM, MTV2 . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Yariable: KNJ
Mode! Summary®
Mode Adjusted R Std. Error of
! R R Square Sguare ihe Estimate
1 B 743 724 2,225
a. Predictors: (Constani), KPM, MTV
b. Dependent Variable: KNJ
ANOVA*
Sum of .
| Model Squares df Mean Square E Sig.
1 Regression 387.2¢1 2 193.640 39.109 000
Residual 133.686 27 4951
Total 520,967 29

a. Predictors: (Constant), KPM, MTV

b. Dependent Variabfe: KNJ
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Coeflicients?
Standardized
. Unstandardized Coefficients Coefficients Cotlinearity Stalistics
| Model B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance VIE
1 (Constant) -1.991 6.346 -.298 .760
MTV 34 .243 276 1.401 173 245 4.079
KPM 550 A77 612 3.106 004 245 4.079
a. Dependent Variable: KNJ
Ceeflicient Cormretations®
| Model : KPM MTV
1 Correlations  KPM 1.000 -.869
MTV - 869 1.000
Covariances KPM 031 -.037
M1V -.037 .059
a. Dependent Variable: KNJ
Collinearity Diagnostics®
i Variance Proportions
Dime -
Mode nsio Condition
] n Elgenvalug Index (Constant) MTV KPM
1 1 2.995 1.000 .00 .00 .00
2 003 30.925 .84 A3 .02
3 001 69.922 16 .87 .98
a. Dependent Variable: KNJ
Residuals Statistics®
Minimum_| Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 44.74 57.71 5297 3.654 30
Residual -5.223 3.392 000 2147 30
Std. Predicted Value -2.251 1.298 000 1.000 30
Std. Residual -2.347 1.524 .000 .865 30

a. Dependent Variable: KNJ




43343.pdf

Histogram

Dependent Variable: KNJ

10 Idean =-5 46E-15
S, Dav. =0.0335
N =30
8—
9
c
o 5
3 N
vy
|
.
4 7 \
~
. l__,.-—/ \"*-
) 3 2 N 0 1 2
Regression Standardized Residual
Descriptive Statistics
N Skewness Kurtosis
Statislic Statistic | Std. Error | Statistic | Std. Error
Unstandardized Residual 30 =231 427 -296 933
Valid N (listwise) ' 30
One-Sample Kolmogorowx-Smirnov Test
Unstandardiz
NPar Tests ed Residual
N 30
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 2.14705848
Most Extreme Differences  Absolute 144
Posilive 096
Negative -144
Kolmogorov-Smimoy Z 789
Asymp. Sig. (2-tailed) 562

a. Test distribution is Naormal.




UJI ASUMS] HETEROKEDATISITAS
KNJKinerja= a + B1KPM Kepemimpinant PzMTV Motivasi
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Regression
Variables EnteredRemoved®
Mode Variables Variables
I Eniered Removed Method
1 KPM, MTVA . Enter
a. All requested variables enlered.
b. Dependent Variable: RES2
Model Summary®
Made Adjusted R Sid. Error of
1 R R Square Square the Estimate
1 397 153 091 2.04802
a. Predictors: (Constanf), KPM, MTV
b. Dependent Variable: RES2
RHOVAY
Sum of
| ode( Squares dr Mean Square F Sig.
1 Regression 20.507 2 10.254 2445 Joga
Residual 113.249 27 4194
Total 133.756 29

a. Predictors: {Constanf), KPM, MTV
b. Dependent Variable: RES2
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